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THE DIFFERENCE OF HEMATOCRIT VALUE IN MICROHEMATOCRIT AND 

AUTOMATIC METHODS 

 

ABSTRACT 

Hematocrit examination is one of the special blood tests that is often done in 

laboratories useful to help diagnose various diseases and the hematocrit value 

can be expressed in units of percent (%). Determination of the hematocrit value 

can be done by manual and automatic methods. This research is intended to 

determine the comparison of the results of hematocrit microhematocrit and 

automatic methods. This type of research is analytic research with cross sectional 

design. Hematocrit examination was performed by microhematocrit and 

automatic methods of 14 EDTA blood samples. The average results of hematocrit 

levels with the microhematocrit method in EDTA blood obtained by 39.93%, 

while the hematocrit levels with automatic methods on EDTA blood obtained an 

average of 41.09%. Independent sampel T-test obtained p value of 0.609 so with 

the result that p > ɑ (p > 0,05) means that there is no difference in the hematocrit 

level of the microhematocrit and automatic methods. Microhematocrit methods 

can be considered as a way to examine hematocrit in addition to automatically. 

Keywords: Hematocrit; microhematocrit method; automatic method; EDTA 

blood. 
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PERBEDAAN KADAR HEMATOKRIT METODE  

MIKROHEMATOKRIT DAN OTOMATIS 

 

ABSTRAK 

Pemeriksaan hematokrit merupakan salah satu pemeriksaan darah khusus yang 

sering dikerjakan di laboratorium berguna untuk membantu diagnosa berbagai 

penyakit dan nilai hematokrit dapat dinyatakan dengan satuan persen (%). 

Penetapan nilai hematokrit dapat dilakukan dengan metode manual dan 

otomatis.Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perbandingan hasil 

pemeriksaan hematokrit metode mikrohematokrit dan otomatis. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian analitik dengan rancangan cross sectional. 

Pemeriksaan hematokrit dikerjakan dengan metode mikrohematokrit dan otomatis 

terhadap 14 sampel darah EDTA. Hasil rata-rata kadar hematokrit dengan metode 

mikrohematokrit pada darah EDTA diperolehsebesar 39,93 %, sedangkankadar 

hematokrit dengan metode otomatis pada darah EDTA diperoleh rata-rata sebesar 

41,09 %. Uji T dua sampel bebas diperoleh nilai p sebesar 0,609 sehingga p > ɑ (p 

> 0,05) berarti tidak ada perbedaan kadar hematokrit metode mikrohematokrit dan 

otomatis. Metode mikrohematokrit dapat dipertimbangkan sebagai cara untuk 

pemeriksaan hematokrit selain secara otomatis.  

 

Kata kunci: Hematokrit; metode mikrohematokrit; metode otomatis; darah EDTA. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Perbedaan Kadar Hematokrit Metode Mikrohematokrit dan Otomatis 

 

Oleh : Ni Wayan Ayu Ratih Damayanti (P07134017017) 

 

Pemeriksaan hematokrit merupakan salah satu pemeriksaan darah khusus 

yang sering dikerjakan di laboratorium berguna untuk membantu diagnosa 

berbagai penyakit. Pengukuran hematokrit (Hct) sangat penting karena 

menyediakan informasi tentang total kapasitas pembawa oksigen dari pasien. 

Rentang normal hematokrit yaitu 40-48% pada pria dan 37-43% pada 

wanita.Metode mikrohematokrit adalah metode standar untuk penentuan 

hematokrit karena ketersediaanya yang banyak, tingkat presisi yang dapat 

diterima dan alat yang digunakan relatif sederhana.Pemeriksaan hematokrit 

dengan metode otomatis yang menggunakan hematology analyzer bekerja 

berdasarkan prinsip flow cytometry.Alat yang mahal menjadi pertimbangan untuk 

laboratorium-laboratorium kecil menggunakan metode otomatis sehingga metode 

manual menjadi pilihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kadar hematokrit metode mikrohematokrit dan otomatis. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

analitik dengan rancangan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai dengan Mei 2020 di Laboratorium Hematologi Poltekkes 

Kemenkes Denpasar dan RSUP Sanglah. Populasi penelitian adalah mahasiswi 

tingkat III Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Denpasar 

yang berjumlah 81 orang kemudian sampel diambil sebanyak 14 orang dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Kriteria sampel penelitian 

yaitu mahasiswi yang tidak sedang sakit, tidak sedang mengalami menstruasi, 

tidak sedang mengonsumsi obat-obatan serta bersedia untuk diambil sampel 

darah. Setelah pengambilan sampel darah vena, kemudian dilakukan pemeriksaan 

kadarhematokrit menggunakan metode mikrohematokrit dengan sentrifugasi dan 

metode otomatis dengan menggunakan alat Cell-Dyn Ruby. 
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Hasil rata-rata kadar hematokrit dengan metode mikrohematokrit pada 

darah EDTA diperoleh sebesar 39,93 %, sedangkan kadar hematokrit dengan 

metode otomatis pada darah EDTA diperoleh rata-rata sebesar 41,09 %. Uji 

Indipendent Sample T-Test diperoleh nilai p > ɑ (0,05). Dilihat dari segi 

ekonomis, pemeriksaan hematokrit metode mikrohematokrit lebih efektif untuk 

digunakan. Namun sangat bergantung pada daya sentrifugal alat yang dapat 

menyebabkan nilai hematokrit menurun. Sedangkan pada metode otomatis dengan 

hematology analyzer memiliki kelebihan yaitu hasil pemeriksaan akan dibaca 

secara otomatis dan hasil pemeriksaan dapat langsung diketahui secara tepat dan 

mempunyai derajat ketepatan yang tinggi. Namun, pemeriksaan hematokrit 

dengan cara otomatis menggunakan hematology analyzer kurang efisien dari segi 

dana dan membutuhkan sampel darah dengan volume yang lebih banyak.  

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kadar hematokrit metode mikrohematokrit dan otomatis Metode 

mikrohematokrit dapat dipertimbangkan sebagai cara untuk pemeriksaan 

hematokrit selain secara otomatis. Diperlukan penelitian mengenai pemeriksaan 

hematokrit dari segi faktor kecepatan sentrifugasi, variasi volume darah serta 

waktu penundaan pemeriksaan yang memungkinkan memengaruhi hasil 

pemeriksaan dengan jumlah sampel yang lebih besar. 

Daftar Bacaan : 25 (2004-2019) 
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